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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1RancanganPenelitian

Penelitianinimenggunakanpendekatankuantitatif.Penelitianini

merupakanpenelitianExplanatoryyaitupenelitianyangdirancanguntuk

menentukanpengaruhantaravariabelindependenyaituexperiential

marketing(X)terhadapvariabeldependenyaituloyalitaspelanggan(Y)

melaluivariabelmediasiyaitukepuasanpelanggan(Z).

Penelitianinimenggunakanpendekatansurveyyaitupenelitian

yangmengambilsampeldaripopulasidanmenggunakankuesioner

sebagialatpengumpulandatayangpokok.Teknikanalisisdatayang

digunakanadalahanalisisregresilinierbergandayaituteknikanalisis

databerdasarkansebabakibat.

3.2SubjekDanObjekPenelitian

3.2.1SubjekPenelitian

SubjekdaripenelitianiniadalahkonsumenEmeryCafeandBistro

Jombang.

3.2.2ObjekPenelitian

Objekdaripenelitianiniadalahpengaruhexperientialmarketing

terhadaployalitaspelangganyangdimediasikepuasankonsumenEmery

CafeandBistroJombang.

35
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3.3VariabelDanDefinisiOperasionalVariabel

3.3.1Variabel

Variabelyangdigunakandalam penelitianiniterdiridarisatu

variabelbebasatauindependenyaituexperientialmarketing(X),satu

variabelterikatatauindependennyayaituloyalitaspelanggan(Y)serta

satuvariabelmediasiyaitukepuasankonsumen(Z).

3.3.2DefinisiOperasionalVariabel

3.3.2.1DefinisiOperasionalVariabel

Variabeldalampenelitianinimeliputiantaralain:

1.LoyalitasPelanggan(Y)

Loyalitas pelanggan menurut Tjiptono (2014) didefinisikan

sebagaibentuktimbalbalikkonsumenyangdiwujudkandengan

kesetiaanuntukberkunjungkeEmerycafedanBistro.menurut

Griffin(2005)indikator-indikatorloyalitaspelangganadalah:

1.Melakukanpembelianberulang,melakukanpembeliantidak

hanyasekalisajatetapiakanmelakukannyakembali.

2.Pembelianantarliniproduk,pelanggganyangloyaltidak

hanya membelisatu liniproduksaja melainkan akan

mencobabeberapavarianprodukyangdiberikan.

3.Mereferensikanpadaoranglain,memeberikanmasukan

padakeluaragaatautemanuntukmembeliprodukatau

jasaterkait.
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4.Menunjukkankekebalanterhadaptarikandariperusahaan

lain,menunjukkanbahwaEmerycafemerupakanpilihan

utamauntukberkumpulbersama.

2.KepuasanPelanggan(Z)

MengacupadakonsepyangdikemukakanolehKotler,Keller,&

Kevin(2012)kepuasanpelangganadalahekspresikonsumen

berdasarkan hasilefaluasisecaraumum ataskinerjayang

diberikandenganekpektasiyangdiharapkan,yangdiukurdengan

indikatoryangdikembangkanolehpenelitisebagaiberikut:

1.KepuasanterhadapsuasanaEmerycafe.

2.KepuasanterhadapcitarasamenuEmerycafe.

3.KepuasanterhadaplayananEmerycafe.

4.KepuasanterhadapfasilitasEmerycafe.

3.ExperientialMarketing(X)

MengacupadakonsepyangdikemukakanSchmitt(1999)dalam

penelitianiniexperientialmarketingdidefinisikansebagaibentuk

penilaianyangdidasarkanataspengalamanyangdirasakanserta

manfaatyangdidapatterhadapEmerycafeandbistroJombang.

Indikatorexperientialmarketingdapatdilihatdari:

1.Sensemarketing,yaitupengalamanyangbisadirasakan

konsumenmelaluipancaindrasaatberadadiEmerycafe

danBistroJombang.

2.Feelmarketing,yaitupengalamanyangmenyentuhemosi
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danperasaankonsumenterkaitdengankesenangandan

kebanggaanterhadapEmerycafedanBistroJombang.

3.Think marketing,pengalaman yang berkaitan dengan

rangsangankreatifitasyangdiberikanEmerycafekepada

konsumencontohnyadenganmenggunakanprodukatau

sesuatuyangterbaru.

4.Actmarketing,pengalamanyangberkaitandengangaya

hidup/lifestylesertayangdapatmenyentuhemosional

konsumen sehingga menjadisuatu kebiasaan yang

melekat.

5.Relatemarketing,pengalamanyangmenggabungkan4

aspek dengan maksud untuk menciptakan hubungan

dengan pelanggan dengan memberikan beberapa

masukansehingganantinyaakanmembuatEmerycafe

menjadilebihbaik.

3.3.2.2Kisi–Kisi/MatrikPengembanganInstrumen

Tabel3.1
Kisi-kisiPengembanganInstrumen

Variabel Indikator Item Sumber

Experiential
marketing

Sense

1.Desain interiorEmery

cafemenarik.

2.Kebersihan tempatdi

Emery cafe terjaga

denganbaik.

3.Citarasasetiapmenu

diEmerycafesangat

(Schmitt,

1999)
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lezat.

4.Alunan musik yang

disajikan bernada

lembut.

5.Ruangan Emery cafe
terasasejuk.
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LanjutanTabel3.1

Variabel Indikator Item Sumber

Feel

1.Suasanayangdisajikan

Emerycafe membuat

suasana hatimenjadi

ceria.

2.Pelayanan di Emery

cafe terasa sangat

menyenangkan.

3.Suasanayangdisajikan

Emerycafe membuat

konsumen ingin

berlama-lamadisana.

Think

1.Kreatifitas even-even

yang diadakan Emery

cafesangatmenarik.

2.Emerycafemempunyai

sosial media yang

selalu update
mengenaiprodukbaru.

Act

1.SeringkaliEmerycafe
merupakan tujuan

utama.

2.Merasa ada sesuatu

yang kurang jika

berkunjung selain di

Emerycafe.

3.Sering kali merasa

rindu apabila lama

tidak berkunjung ke

Emerycafe.

Relate 1.Bersedia memberi

masukan (kritik atau
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saran)agarEmerycafe
menjadilebihbaik.

2.Emery cafe memberi

kesempatan terbuka

bagipelanggan untuk

memberi kritik dan

saran.

Kepuasan

pelanggan
Kepuasan

terhadap

suasana

1.Konsumen merasa

puasdengan suasana

yang disajikan Emery

cafe.

Dikemban

gkanoleh

peneliti
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LanjutanTabel3.1

Variabel Indikator Item Sumber

Kepuasan

terhadapmenu

1.Konsumen merasa

puas dengan pilihan

menu makanan yang

ditawarkanEmerycafe.

2.Konsumen merasa

puas dengan pilihan

menu minuman yang

ditawarkanEmerycafe.

Kepuasan

terhadaplayanan

1.Konsumen merasa

puas dengan

keramahan layanan

yang diberikan Emery

cafe.

Kepuasan

terhadapfasilitas

1.Konsumen merasa

puasdenganfasilitas

yangdiberikanEmery

cafe.

Loyalitas

pelanggan Melakukan

pembelian

berulang

1.Berniat untuk

berkunjungkembalike

Emerycafelainwaktu.

2.Bersedia berkunjung

rutinkeEmerycafe.

(Griffin,

2005)

Pembelianantar

liniproduk

1.Akanmencobasetiap

menu yang di

tawarkanEmerycafe.

Mereferensikan

padaoranglain

1.Bersedia

mempublikasikan

Emery cafe kepada

orangterdekat.

2.Bersedia mengajak

calonpengunjunglain
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untukdatangkeEmery

cafe.

3.Bersediamenceritakan

hal positif terkait

Emerycafepadaorang

lain.

Menujukkan

kekebalan

terhadapproduk

lain

1.Bersedia menjadikan

Emery cafe pilihan

pertamauntukmemilih

tempatmakan.

2.Tidakmerasatergoda

dengan tawaran yang

diberikancafelain.

(Griffin,2005),(dikembangkanolehpeneliti),(Schmitt,1999)

3.3.2.3UjiCobaInstrumenPenelitian

1.UjiValiditas

Validitasadalahsuatupengukuranyangmenunjukkan

tingkat-tingkatkevalidan atau kesesuaian suatu instrumen.

Suatuinstrumenyangvalidatausesuaimempunyaivaliditas

yangtinggi.Dansebaliknya,instrumenyangkurangvalidberarti

memilikivaliditasyangrendah(Sugiono,2013).

PadaanalisisSPSS,validitasdiukurdenganmenggunakan

data instrumen,ujivaliditas dilakukan untuk memastikan

seberapabaiksuatuinstrumendigunakanuntukmengukur

konsepyangseharusnyadiukur(Sugiono,2013).Instrumen

dikatakanvalidapabilakoefisienkorelasinya(r)≥0,3dengan

≤0,05.Dimanarhitungdapatdicapaidenganrumus:
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r=
n -( )( )∑xy∑x∑y

{n -∑x2 ( )∑x
2

}{n∑-y2 ( )∑y
2

}

Keterangan:

n=banyaknyasampel

r=koreksi

x=variabelindependen

y=variabeldependen
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Tabel3.2
HasilUjiValiditas

Variabel Indikator Korelasi(r

hitung)

Rkritis Keterangan

Experiential
marketing

X1.1 0,475 0,3 Valid

X1.2 0,486 0,3 Valid

X1.3 0,721 0,3 Valid

X1.4 0,628 0,3 Valid

X1.5 0,529 0,3 Valid

X1.6 0,643 0,3 Valid

X1.7 0,472 0,3 Valid

X1.8 0,399 0,3 Valid

X1.9 0,439 0,3 Valid

X1.10 0,613 0,3 Valid

X1.11 0,789 0,3 Valid

X1.12 0,559 0,3 Valid

X1.13 0,515 0,3 Valid

X1.14 0,657 0,3 Valid

X1.15 0,580 0,3 Valid

Kepuasan

pelanggan

Z1.1 0,675 0,3 Valid

Z1.2 0,742 0,3 Valid

Z1.3 0,587 0,3 Valid

Z1.4 0,611 0,3 Valid

Z1.5 0,619 0,3 Valid

Loyalitas Y1.1 0,533 0,3 Valid
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pelanggan Y1.2 0,660 0,3 Valid

Y1.3 0,775 0,3 Valid

Y1.4 0,788 0,3 Valid

Y1.5 0,750 0,3 Valid

Y1.6 0,631 0,3 Valid

Y1.7 0,639 0,3 Valid

Y1.8 0,644 0,3 Valid

Sumber:DatadiolahSPSS,2019

Tabel3.2dapatdiketahuibahwanilaimuatanfaktor≥0,3

danmemilikipvalue≤0,05sehinggamasing-masingindikator

dapatterpenuhidandinyatakanvalid.

2.UjiReliabilitas

Ujiinidilakukanuntukmengetahuitingkatkonsistensihasil

pengukuran bila dilakukan pengukuran dua kaliatau lebih

terhadap geala yang sama,dengan alatukuryang sama.

Hasilnyaditunjukkanolehsebuahindeksyangmenunjukkan

seberapajauhsuatualatpengukurandapatdipercayaataudapat

diandalkan.Ujiiniditerapkanuntukmengetahuirespondentelah

menawabpertanyaanpertanyaansecarakonsistenatautidak,

sehingga kesungguhan jawabannya dapatdipercaya.Untuk

mengujireliabilitasinstrumenpenelitianinidigunakanformula

cronbochalpha((Suryani,2015).

Denganrumus:
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=r11 [
k

k-1][1-
∑aa

b

a2
1
]

Dimana:

r11 :reliabilitasinstrumen

K :banyaknyabutirpertanyaan

:variantotal∑a
a
b

:jumlahvarianitema2
1

Instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan

menggunakanteknikini,apabilakoefisienreliabilitas(r11)>0,6

Tabel3.3
HasilUjiReliabilitas

Variabel Alpha Koefisie

nα

Keterangan

Experiential
marketing(X)

0,850 0,6 Reliabel

Kepuasan

pelanggan(Z)

0,653 0,6 Reliabel

Loyalitaspelanggan

(Y)

0,833 0,6 Reliabel

Sumber:datadiolahSPSS,2019

Berdasarkan daritabel3.3 menunjukkan bahwa semua

variabelmempunyainilaialpha>0,6.Dengandemikiansemua

itempernyataandinyatakanReliabeluntukpengujianselanjutnya.

1.4SkalaPengukuran

Padapenelitianini,penelitiakanmemeberikankuesionerkepada
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konsumen yang menja konsumen Emery cafe dengan maksud

memperolehdatayangkemudiandianalisis.Pernyataanyangtertera

dalam kolom kuesionerdiukurdenganmenggunakanskalaBipolar

Abjective.Skala BipolarAbjective merupakan penyempurnaan dari

semanticscaledenganmaksuduntukmendapatkanresponberupa

intervallyscaleddata(Ferdinand,2006).Skalayangdigunakanadalah

rentanginterval1samapaidengan10,angkayangsemakinmendekati1

berartitidaksetujusedangkanangkayangsemakinmendekati10berarti

sangatsetuju.

3.5PopulasidanSampel

3.5.1Populasi

Populasiadalahgabungandarikeseluruhanelemenyangberbentuk

peristiwa,halatauorangyangmemilikikarakteristikyangserupayang

menjadipusatperhatianseorangpenelitikarenaitudipandangsebagai

sebuahsemestapenelitian(Ferdinand,2006).Populasidalam penelitian

iniadalahpelangganEmerycafeyangberdomisilidiKecamatanJombang

yangberkunjunglebihdariduakalidanjumlahnyatidakdiketahui.

3.5.2Sampel

MenurutSugiono(2013)sampelmerupakansebagianjumlahdari

populasiatauyangdapatmewakilipopulasiitusendiri.

Padapenelitianini,populasiyangdigunakanberukuranbesardan

tidakdapatdiketahuijumlahnyasecarapasti.Penentuanjumlahsampel
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yangtidakdiketahuijumlahpopulasinyaadalahmenggunakanrumus

sebagaiberikut(Wibisono,2003):

n=(
σZa/2

e )
2

Keterangan:

n=JumlahSampel

Zα=Nilaiyangdiperolehdaritabelnurmalitastingkatkeyakinan

e=KesalahanPenarikanSampel

Tingkatkeyakinandalam penelitianinisebesar95%makanilaiZ

0,05adalah1,96yangsekedardeviasi(σ)=0,25.Tingkatkesalahan

dalam penarikansampelditentukansebasr5%atau0,05makadengan

menggunakanrumustersebutdapatditentukanjumlahsampelnyayaitu:

n= =96,04(
.(0,25)(1,96)

0,05 )
2

Jadiberdasarkanperhitunganatasbesarnyanilaisampelsebesar

96,04orangataudapatdibulatkanmenjadi97orang.Padapenelitianini,

penelitimembulatkanmenjadi100orang,dengantujuanapabilaada

kesalahanataukerusakandatadapatdigantidengandatalain.

Teknikyang digunakan dalam pengambilan sampeltersebut

adalahmenggunakantekniknonprobabilitysamplingyangsampelnya

berjenisPurposiveSampling,Purposivesamlpingmerupakanteknik

penentuan sampelberdasarkan kriteria tertentu (Ferdinand,2006).

AdapunkriteriarespondendalampenelitianiniadalahpelangganEmery

CafeyangbedomisilidiKecamatanJombangdantelahberkunjung
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sebanyaklebihdariduakalikeEmeryCafedanBistroJombang.

3.6JenisDanSumberData

3.6.1JenisDanSumberData

1.Dataprimer

Data primermerupakan data yang diperoleh langsung dari

sumbernya,diamatidandicatatuntukpertamakalinya.Dalam

penelitianinidataprimerbersumberdaripenyebaranangketsecara

langsungkepadapengunjungEmerycafedikabupatenJombang

untuk mengetahui tentang pengaruh experiential marketing

terhadaployaliyaspelangganyangdimediasikepuasanpelanggan,

dimanahasildatatersebutdikumpulkandandiolahsendirioleh

peneliti.

2.Datasekunder

Datasekunderadalahdatayangdiperolehdariliteratur,buku,jurnal

ataumajalah,administrasidandata-datayangberhubungandengan

masalahyangpenulisteliti.

3.6.2MetodePengumpulanData

1.Angket

Yaituteknikpengumpulandatadenganmemberikanserangkaian

pernyataanyangdiajukankepadapihakresponden,dalam halini

pelangganEmeryCafeyangberdomisilidiKecamatanJombang
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yangtelahmengunjungiEmeryCafelebihdariduakali.

2.Dokumentasi

Pengumpulandatayangdilakukandenganmenelaahdokumen

sebagaidatasekunder.

3.7TeknikAnalisisData

3.7.1 AnalisisDiskriptif

Analisisdiskriptifmerupakananalisisyangdigunakanuntuk

mengetahuideskripsiempirisataugambaranatasyangdikumpulkan

didalampenelitian(Ferdinand,2006).Datayangdiperolehdarijawaban

respondenakandiinterpretasikanmenggunakanangkaindeksdengan

rumussebagaiberikut(Ferdinand,2006):

((%F1x1)+(%F2x2)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+(%F5x5)+(%F6x6)+(%F7

x7)+(%F8x8)+(%F9x9)+(%F10x10)/10

Berdasarakanrumusdiatasjawabanrespondenberangkat

dariangka1sampai10,makaangkaindeksakandimulaidaridari

angka 10 sampai dengan 100 rentang sebesar 90,dengan

menggunakankriteriathree-boxmethod,makarentang90akandibagi

tiga,sehinggamenghasilkanrentangsebesar30.Perhitungantersebut,

akandigunakanuntukdasarinterpretasinialiaindekssebagaiberikut:

10.00-40=rendah

40.01-70=sedang

70.01-100=tinggi

3.7.2AnalisisSEM(StructuralEquactionModelling)
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Teknikanalisisdatayangdigunakandalam penelitianiniyaitu

mengunakanmodelanalisisregresimediasidanpengolahandata

menggunakanprogranWarpPLS(ParsialLeastSquare)versi5.0.

Analisis mediasiSEM-PLS inidigunakan untuk mengetahuidan

memperolehgambaranmengenaipengaruhexperientialmarketing(X)

terhadaployalitaspelanggan(Y)dengankepuasanpelanggan(Z)

Sebagaivariabelmediasi.Analisisdalam nenelitianinimenggunakan

duametodeuntukmenunjukkanserangkaianpersyaratanyangharus

dipenuhiuntukmodelmediasi.SepertiyangtelahdiuraikanolehBaron

danKenny(1986).

Lebihlanjut,PLSadalahanalisisyangbersifatsoftmodeling

karenatidakmengasumsikandatadenganmengukurskalatertentu,

yangberartijumlahsampeldapatkecil(dibawah100sampel).

KeunggulankeunggulanPLS:

1.Mampumemodelkanbanyakvariabeldependendanvariabel

independen(modelkomplek).

2.Mampumengelolahmultikolinearitasantarvariabelindependen.

3.Hasiltetapkokohwalaupunterdapatdatayangtidaknormaldan

hilang.

4.Menghasilkan variabellaren independen secara langsung

berbasiscrossproductyangmelibatkanvariabellatendependen
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sebagaikekuatanprediksi.

5.Dapatdigunakanpadasmpelkecil.

6.Dapatdigunakanpadadatadengantipeskalaberbeda,yaitu:

nomonal,ordinal,dankontinus.

3.7.3OuterModel

OuterModelatauModelPengukuranmendefinisikanbagaimana

setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya.

Perancangan ModelPengukuran menentukan sifatindikatordari

masing-masing variabel laten, apakah refleksif atau formatif,

berdasarkandefinisioperasionalvariabel.

a.ConvergentValidity

ComvergentValiditymerupakankorelasiantarskorindikator

refleksifdenganskorvariabellatennya,denganketentuannilaiP-

value>0.05ataunilaimuatanfactor>0.07.

b.DescriminantValidity

DescriminantPaliditymerupakanpengukuranindikatorrefleksif

denganskorvariabellatennya(Solimun,2002).Descriminant

Validityterpenuhidenganketentuannilaimuatanfactor>Cross-

loading.Descriminantvalidityjugabisadilihatdaridiskriminan

indikator.Validitasdiskriminanbisaterpenuhiapabilanilaiakar

AVE (Average Variances Extracted)lebih besardarinilai

korelasinyadenganvariabelyanglainnya(Solimun,2017).
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c.CompositeReliability

CompositeReliabilitynilaiinimencerminkanreliabilitassemua

indicatordalam model.Besaran nilaiminimaladalah 0,7

sedangkannilaiidealnya0,8atau0,9.Hasilcompositereliability

akanmenunjukkannilaiyangmemuaskanjikadiatas0,7.

3.7.4InnerModel

InnerModelatauModelStrukturalmenggambarkanhubungan

antarvariabellatenberdasarkanpadasubstantivetheory.Perancangan

ModelStrukturalhubungan antarvariabellaten didasarkan pada

rumusanmasalahatauhipotesispenelitian(Ghozali,2007).

a.GoodnessofFit

GoodnessofFityangdimaksudadalahmerupakanindeksdan

ukurankebaikanhubunganantarvariabellaten(Solimun,2017).

SedangkanmenurutGhozali(2007),GoodnessofFitmengukur

kesesuaianinputobservasiatausesungguhnya,denganprediksi

model yang diajukan. Indeks yang mnggambarkan tingkat

kesesuaianmodelsecarakeseluruhanyangdihitungdariresidual

kuadratdarimodelyang diprediksidibandingkan data yang

sebenarnya.NilaiGFI>0,90mengisyaratkanmodelyangdiuji

memilikikesesuaianyangbaik.

b.Predictionrelevance(esquare)

Predictionrelevance(square)ataudikenaldenganStone-Geisser's.
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Ujiinidilakukanuntukmengetahuikapabilitasprediksidengan

prosedurblinfolding.Apabilanilaiyangdidapatkan0.02(kecil),0.15

(sedang)dan0.35(besar).Hanyadapatdilakukanuntukkonstruk

endogendenganindikatorreflektif.R-squaremodelPLSdapat

dievaluasidenganmelihatQ squarepredictiverelevanceuntuk

modelvariabel.Q-squaremengukurseberapabaiknilaiobservasi

yangdihasilkanolehmodeldanjugaestimasiparameternya.NilaiQ

-squarelebihbesardari0(nol)memperlihatkanbahwamodel

mempunyainilaipredictiverelevance,sedangkannilaiQsquare

kurangdari0(nol)memperlihatkanbahwamodelkurangmemiliki

predictiverelevance.JikahasilperhitunganmemperlihatkannilaiQ-

squarelebihdari0(nol),makamodellayakdikatakanmemilikinilai

prediktifyangrelevan.

3.7.5UjiHipotesis

Untukmengujihipotesisyangtelahdiajukandanuntukmenguji

pengaruh variabelmediasidalam memediasivariabelindependen

terhadapvariabeldependen.Dalampengujianhipotesadengananalisis

regresimediasiyaitudenganmenggunakanprogramWarpPLS.

Hipotesisinidiujipadatingkatsignifikan0.05(tingkatkeyakinan

95%).Untukmengetahuipengambilankeputusanujihipotesa,maka

dilakukandengancaramembandingkantingkatsignifikandan alpha

(0,05),denganketentuansebagaiberikut:
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a.Apabilasignifikan<0.05berartiHoditolakdanHaditerima,jadi

variabelbebassecaraparsialmemilikipengaruhnyataterhadap

variabelterikat.

b.Apabilasignifikan>0.05berartiHoditerimadanHaditolak,jadi

variabelbebassecaraparsialtidakmemilikipengaruhnyatal

terhadapvariabelterikat.

3.7.6UjiMediasi

MenurutBarondanKenny(1986)suatuvariabeldisebutvariabel

mediasijikavariabeltersebutikutmempengaruhihubunganantara

variabelindependendanvariabeldependen.AdanyapartialMediation

menunjukkanbahwaZbukansatu-satunyapemediasihubunganX

terhadapYnamunterdapatpemediasilain.SedangkanFullMediation

menunjukkanbahwaZmemediasisepenuhnyahubunganantaraX

terhadapY.

3.7.7UjiKoefisienDeterminasi.

Koefisien determinasi(R Square)digunakan untuk melihat

kemampuan. variabel independen dalam menerangkan variabel

dependendanproporsivariasidarivariabeldependenyangditerangkan

olehvariasidarivariabel-variabelindependennya.Jika yangdiperolehR2

darihasilperhitungan menunjukkan semakin besarmaka dapat

dikatakan bahwa sumbangan darivariabelindependen terhadap
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variabeldependensemakinbasar.Haliniberartimodelyangdigunakan

semakinbesaruntukmenerangkanvariabeldependennya.

Pengaruh tinggirendahnya koefisien determinasitersebut

digunakanpedomanyangdikemukakanolehSupranto(2001)sebagai

berikut:

Tabel3.4

Pedomaninterpetasikoefisiendeterminasi

Pernyataan Keterangan

4% Pengaruhrendahsekali

5%-16% Pengaruhrendahtapipasti

17%-49% Pengaruhcukupberarti

50%-80% Pengaruhtinggiataukuat

>80% Pengaruhtinggisekali


